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ABSTRACT

This study analyzed the energy security strategies of China through increasing energy
supply security in Africa from 2000-2010. It used qualitative methods by taking data
through library studies. This study found that China uses investments (joint ventures
and acquisitions) and infrastructure assistance as a strategy to achieve its energy
security in Africa. During 2000-2010, China's energy production and consumption
needed an imbalance that made China have to secure energy so that it could still be
accessed with normal wheels. In implementing a strategy to achieve energy security,
China is driven by a factor of a competitive advantage which must also be successful.
China encourages its national oil companies to conduct energy exploration in Africa
through investments (joint ventures and procurement) as well as providing
infrastructure development assistance to countries with the largest oil reserves in
Africa.
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Penelitian ini berupaya menganalisa strategi keamanan energi China yang berusaha
dicapai oleh negara tersebut melalui peningkatan jaminan suplai energi asing di Afrika
pada tahun 2000-2010. Penulis menggunakan metode kualitatif dengan mengambil
data melalui studi kepustakaan. Penelitian ini menemukan bahwa China menggunakan
investasi (joint venture dan akuisisi) dan bantuan infrastruktur sebagai strategi untuk
mencapai keamanan energinya di Afrika. Sepanjang tahun 2000-2010 kondisi produksi
dan konsumst energi China mengalami ketidakseimbangan yang membuat China harus
melakukan pencapaian keamanan energi agar tetap dapat menjalankan roda
perekonomian secara normal. Dalam melakukan strategi untuk mencapai keamanan
energi, China didorong oleh faktor keunggulan kompetitif yang juga harus
dipertahankan. Faktor-faktor determinan keunggulan kompetitif tersebut kemudian
menjadi faktor pendorong sekaligus penarik bagi China dalam menggunakan strategi
untuk memenuhi kepentingan nasionalnya yang dalam hal ini adalah energi. China
mendorong perusahaan-perusahaan minyak nasionalnya untuk melakukan eksplorasi
energi di Afrika melalui investasi (joint venture dan akuisisi) serta pemberian bantuan
pembangunan infrastruktur untuk negara-negara dengan cadangan minyak paling
besar di Afrika.

Kata Kunci: Keamanan Energi, Keunggulan Kompetitif, Bantuan Asing, FDI
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Pendahuluan

Energi merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting karena energi
dibutuhkan dalam berbagai bidang. Mulai dari kebutuhan listrik rumah tangga
maupun sektor industri seluruhnya bergantung pada pasokan energi yang cukup.
Hal tersebut menjelaskan mengapa konsumsi energi menjadi tolak ukur tingkat
kemajuan suatu masyarakat yang menjadi pertanda bahwa suatu masyarakat
tengah beralih ke era revolusi industri. Di Asia mengalami perkembangan
ekonomi yang amat pesat yang berdampak pada meningkatnya permintaan akan
energi (Dupont, 2001). Permintaan akan energi tersebut sempat menurun ketika
Asia dilanda krisis ekonomi, namun penurunan tersebut hanya bersifat
sementara. Jepang merupakan negara di kawasan Asia Timur yang lebih dulu
mengalami revolusi industri ini. Perkembangan serupa juga terjadi pada Korea
Selatan dan Cina. Bahkan saat ini Cina berkembang begitu pesat dalam bidang
industri dan perekonomian.

Pertumbuhan China yang begitu pesat dalam ekonomi bisa dilihat dari
pertumbuhan dalam bidang industri maupun teknologi yang telah dihasilkan
oleh China. Ekspansi perdagangan hasil dari industri dan teknologi telah
menyebar di berbagai belahan dunia dimana barang-barang yang berasal dari
China telah banyak diminati. Hal tersebut dibuktikan pada orientasi ekspor
China adalah produk manufaktur dengan total ekspor pada tahun 2000
mencapai 90%, dan meningkat sebesar 5% pada tahun 2008 (Lardy, 2009).
Diminatinya produk-produk dari China juga karena Pemerintah China
memberlakukan pengurangan tarif atau bea cukai lainnya terhadap produk-
produk yang menopang eksistensi ekspor China di pasar dunia sehingga biaya
input bagi produksi nasional relatif murah, dan pada akhirnya berdampak pada
daya saing produk China yang kompetitif (Lardy, 2009).

Seiring dengan meningkatnya perekonomian China dan adanya revolusi industri,
standar hidup pun turut meningkat yang akhirnya berdampak pada
meningkatnya permintaan akan listrik dan konsumsi energi per kapita (Dupont,
2001). Pertumbuhan ekonomi China yang pesat juga membuat China
memerlukan sumber daya alam untuk tetap dapat menghasilkan barang-barang
produksi bagi pabrik-pabrik yang memproduksinya. Sumber daya alam yang
dibutuhkan oleh China seperti minyak, gas, mineral dan material mentah
lainnya. Konsumsi minyak China terus mengalami peningkatan yang begitu
drastis. Hal ini dapat dilihat semenjak pada tahun 2001-2010 jumlah produksi
minyak China hanya berkisar 15,93%. Sedangkan, untuk jumlah konsumsi
minyak China terus mengalami peningkatan sebesar 48,38% sehingga
menimbulkan jarak yang cukup jauh yaitu berkisar 32,45% ( International
Energy Agency Annual, 2010). Jika pertumbuhan ekonomi China terus
meningkat maka dapat dipastikan bahwa China akan mengimpor 60% — 80%
dari total konsumsi minyak domestiknya atau sekitar 6 — 11 juta barrel per hari
pada tahun 2020 mendatang. Maka, tidak dipungkiri lagi bahwa China
membutuhkan sumber pemasok minyaknya. (Downs, 2006).

Kebutuhan China akan minyak dikarenakan akibat perkembangan industri China
yang begitu pesat, membuat ketidaksepadanan antara jumlah produksi dan
konsumsi minyak yang dilakukan oleh China. Beberapa alasan tersebut
mendorong China untuk mengamankan pasokan energinya. Bahkan pada tahun
1993 Perdana Menteri China, Li Peng menetapkan kebijakan mengamankan
kestabilan suplai minyak jangka panjang sebagai tujuan strategis negara (Downs,
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2006). Kompetisi memperebutkan bahan mentah merupakan elemen yang
selama ini menjadi penyebab munculnya konflik antar negara. Hal ini disebabkan
karena pentingnya bahan mentah dalam mendukung perkembangangan
perekonomian suatu negara. Salah satunya adalah perebutan bahan bakar fosil
yang selama ini digunakan untuk mencukupi hampir tiga per empat dari seluruh
kebutuhan energi yang ada. Sulitnya untuk melakukan peralihan pada
penggunaan sumber energi alternatif turut memperburuk perebutan sumber
daya energi. Tidak adanya jaminan akan ketersediaan serta kestabilan harga
turut menjadikan energi menjadi masalah keamanan bagi negara karena,
ketersediaan dan harga energi akan memberikan pengaruh yang sangat besar
terhadap kondisi perekonomian.

Atas dasar kondisi tersebut membuat China harus melakukan ekspansi ke
negara-negara penghasil minyak. Negara-negara penghasil minyak yang
melimpah menjadi sasaran bagi China untuk dijadikan sebagai pemasok bagi
kebutuhan minyak China. Sumber utama bagi minyak China masih pada negara-
negara Timur Tengah, namun kini hubungan antara China dan Afrika juga
menjadi sorotan (Blenford, 2009). Walaupun pada awalnya China lebih
memusatkan diri pada pencarian minyak di wilayah Timur Tengah, namun China
kemudian melakukan perubahan pada kebijakannya tersebut. Salah satunya
adalah karena kondisi politik di wilayah Timur Tengah yang kerap kali tidak
menentu. China lalu melakukan diversifikasi impor energi dari wilayah lain
seperti Asia dan Afrika. Cina juga mendukung perusahaan-perusahaan minyak
nasionalnya atau NOC (National Oil Company) dalam upaya meningkatkan
jaminan suplai energi asing untuk negerinya. Beberapa ladang minyak di China
telah mengalami penurunan produksi. Karena itu, perusahaan minyak nasional
perlu terus mencari sumber minyak dan gas baru. Salah satu negara yang dituju
China adalah Afrika.

Afrika merupakan wilayah yang memiliki kekayaan minyak dan sumber daya
lainnya yang dapat menopang kebutuhan energi China. Kebutuhan energi China
mulai naik sejak reformasi ekonomi dimulai pada akhir tahun 1978, yang kelak
membuat China menjadi salah satu negara dengan perkembangan yang pesat,
antara lain ditunjukkan dengan rasio pertumbuhan yang mencapai 9,4% pada
tahun 2005 (Anyu, 2008). Pertumbuhan ekonomi yang pesat bersamaan dengan
meningkatnya jumlah konsumsi energi; jumlah penduduk yang sangat besar dan
kebutuhan pertumbuhan ekonomi menjadi dasar proyeksi bahwa China tidak
mampu memenuhi kebutuhan energinya secara mandiri. Untuk memastikan
kelangsungan pertumbuhan ekonominya, China harus mencari alternatif sumber
kebutuhan energi dari luar wilayah.

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, maka Penulis merumuskan masalah
sebegai berikut : Bagaimana Strategi China Dalam Mengamankan Suplai Energi
Di Kawasan Afrika Tahun 2000-2010?

Metode Penelitian

Berdasarkan pemakaian hasilnya, penelitian ini termasuk dalam tipe penelitian
deskriptif. Sementara itu, berdasarkan metode pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan studi pustaka (Library Research). Menurut Martono
studi pustaka dilakukan untuk memperkaya pengetahuan mengenai berbagai
konsep yang akan digunakan sebagai dasar atau pedoman dalam proses
penelitian. Studi pustaka dalam teknik pengumpulan data ini merupakan jenis
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data sekunder yang digunakan untuk membantu proses penelitian, yaitu dengan
mengumpulkan informasi yang terdapat dalam artikel surat kabar, buku-buku,
maupun karya ilmiah pada penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini
menggunakan teknis analisis data kualitatif, yang akan menjelaskan data dengan
cara menggambarkan hasil penelitian melalui sejumlah data yang berhasil
dikumpulkan penulis, kemudian menyajikan hasil dari penelitian tersebut, tanpa
menggunakan alat bantu dengan rumus statistik.

Sementara itu, fokus penelitian berdasarkan teori keamanan energi menurut
Malson Willrich yang menyatakan bahwa terdapat strategi yang dapat dilakukan
sebuah negara dalam meningkatkan jaminan suplai energi di luar negeri,
diantaranya: pertama, diversifikasi energi. Sebuah negara yang mendiversifikasi
campuran energinya mengisolasi dirinya dari gangguan energi dan memperkuat
keamanan energinya. Secara operasional dalam penelitian ini adalah China
sebagai negara pengimpor energi yang mana negara ini tidak memiliki sumber
energi yang memadai, sehingga China melakukan strategi untuk mengamankan
suplai energi salah satunya dengan diversifikasi energi. Diversifikasi suplai
minyak bumi dilakukan oleh China dengan berusaha untuk tidak bergantung
pada negara pengekspor minyak bumi tertentu. Diversifikasi utama dilakukan
oleh China ke wilayah Afrika dengan mengimpor minyak bumi dari negara-
negara penghasil minyak bumi besar seperti Angola, Sudan, Nigeria serta Gabon.

Kedua adalah pinjaman luar negeri. Penerima pinjaman dapat berupa
pemerintah, perusahaan atau perorangan. Bentuk pinjaman dapat berupa uang
yang diperoleh dari bank swasta, pemerintah negara lain atau lembaga keuangan
internasional seperti IMF dan Bank Dunia (Ulfa & Zulham, 2017). Berbagai
bentuk pinjaman tersebut dapat berupa bantuan proyek, bantuan teknik, dan
bantuan program. Secara operasional dalam penelitian ini adalah China
memberikan bantuan khususnya terhadap negara-negara penyuplai energinya
dalam hal ini di Afrika mulai dari pinjaman bebas bunga, proyek penuh, bantuan
kemanusiaan darurat, bantuan pembangunan infrastruktur, pembebasan hutang,
melalui pembentukan Dana Pembangunan China-Afrika (CADF), Forum
Kerjasama Afrika Cina (FOCAC), dan Bank Ekspor-Impor China (China Exim
Bank).

Ketiga adalah investasi asing langsung (foreign direct investment/ FDI). Fokus
ini mengenai arus modal internasional dimana perusahaan dari suatu negara
mendirikan atau memperluas perusahaannya di negara lain. Oleh karena itu
tidak hanya terjadi pemindahan sumber daya, tetapi juga terjadi pemberlakukan
kontrol terhadap perusahaan di luar negeri. Selanjutnya, bila dilihat dari bentuk
pendiriannya investasi asing langsung dapat dibedakan menjadi empat bentuk
yang berbeda, salah satunya yaitu akuisisi dan joint venture. FDI akusisi yaitu
investasi dalam bentuk pembelian aset finansial 10 % atau lebih dari saham
kepemilikan perusahaan yang sudah ada sebelumnya di negara penerima
investasi tersebut, sedangkan FDI joint venture yaitu investasi dalam bentuk
pendirian unit-unit produksi baru dimana modal asing, tidak hanya dimiliki oleh
investor asing, tetapi juga dimiliki investor domestik di negara penerima
investasi tersebut. Secara operasional investasi asing langsung dalam penelitian
ini adalah investasi perusahaan-perusahaan China di perusahaan-perusahaan
Afrika khususnya di negara yang memiliki sumber energi paling banyak yaitu
dalam bentuk FDI akuisisi dan joint venture.
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Hasil dan Pembahasan

Kebijakan Pengembangan energi pada awal tahun 1980 dipusatkan pada
tanggapan terhadap ketidakmampuan suplai energi untuk mendukung sasaran
perkembangan ekonomi. Untuk mengatasi keterbatasan suplai ini, pemerintah
China melalukan berbagai langkah, diantaranya pengembangan batubara,
pengembangan tenaga listrik, pengembangan tenaga nuklir, dan pengembangan
minyak. Hampir seluruh subsektor pada industri energi mengalami peningkatan
biaya produksi pada periode ini. Bahkan pada kisaran tahun 1980an industri
batubara mengalami kerugian dan harus bergantung pada subsidi pemerintah,
hal yang sama pun juga terjadi pada sektor minyak. Apabila pemerintah dan
perusahaan memusatkan perhatian hanya pada penyesuaian atau reformasi
harga tanpa menghiraukan kontrol biaya, hal ini akan membahayakan
perekonomian China. Bila hal ini terus berlanjut maka dapat dipastikan China
akan mengalami kerugian karena kehilangan keunggulan kompetitifnya pada
produk batubara serta energi lainnya.

Kemudian pada tahun 1980 perubahan pada sektor energi juga ditandai dengan
adanya pemisahan antara produksi dan distribusi energi dari pengelolaan
pemerintah. Selama dekade tersebut dua reorganiasi (Pan, 2006). terjadi pada
tahun 1981-1983 dan pada tahun 1985-1989. Reorganisasi yang pertama terpusat
pada sektor minyak. Kementerian Industri Minyak dibagi menjadi tiga organisasi
yaitu China National Offshore Oil Corporation (CNOOC), Sinopec / China
National Petroleum Chemical Corporation (CNPCC), dan China National Oil
and Natural Gas Corporation (CNONC). CNOOC bergerak dalam kerjasama
internasional untuk pengembangan minyak lepas pantai. CNOOC memiliki hak
untuk melakukan eksplorasi, pengembangan, produksi, dan penjualan zona lepas
pantai. Sinopec yang dijalankan oleh dewan negara dibentuk untuk bergerak
dalam kegiatan penggunaan minyak dan gas alam untuk produksi produk
minyak, bahan sintetis, dan bahan mentah organik. Sementara itu CNONC
bergerak dalam bidang eksplorasi dan produksi pada tingkat domestik.
Pertumbuhan yang pesat pada perekonomian China perlu diimbangi dengan
suplai energi yang melimpah. Sejak tahun 1990, sistem pasar semakin digalakkan
pada sektor energi China. Peraturan pemerintah disusun untuk mendorong hal
ini. Reformasi harga yang dilanjutkan pada periode ini terus dilakukan untuk
menarik makin banyak investasi dari dalam maupun luar negeri (Pan, 2006).

Kemudian pada tahun 2006 kebijakan energi China menjadi berbeda karena Hu
Jintao memberikan perhatian pada isu keamanan energi. Pada kurun waktu ini,
China tidak hanya ingin menjadi negara konsumen, namun China juga ingin
terlibat aktif dalam produksi energi. Untuk tujuan itulah China bersedia untuk
melakukan kerjasama dengan negara produsen dan konsumen energi selama
Periode Perencanaan Lima Tahun yang ke delapan dan sembilan, dengan
melaksanakan kebijakan go international untuk mengembangkan industri
energi. Hu Jintao memiliki konsep mengenai keamanan energi global yang
mencakup tiga aspek yaitu (1) memperkuat mutual benefit dan kerjasama pada
pengembangan dan penggunaan energi; (2) mendorong penelitian dan
pengembangan teknologi energi (R&D); (3) menjamin kondisi politik untuk
keamanan dan stabilitas energi. Dengan adanya reformasi dan kebijakan
perekonomian yang terbuka, industri energi mulai berkembang. Investasi dan
teknologi memberikan kotribusi yang penting pada perkembangan produksi
energi China yang turut menopang laju pertumbuhan perekonomian nasional.
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Kondisi industri dan perekonomian China yang semakin meningkat membuat
negara ini membutuhkan banyak suplai energi pula. Namun, karena sumber
ladang sumber energi China yang kian menurun produktivitasnya menjadikan
angka konsumsi dan produksi energi China menjadi tidak seimbang.

Hal ini lantas dapat membuat produk-produk China menjadi kehilangan
keunggulan kompetitifnya. Untuk itu dalam teori competitive advantage milik
Porter, dalam mencapai sebuah keunggulan kompetitif sebuah perusahaan dapat
dipengaruhi oleh 4 (empat) faktor utama yaitu faktor kondisi, kondisi
permintaan (demand conditions), related and supporting industry, dan strategy
and rivalry cooperation. Kemudian juga terdapat 2 (dua) faktor pendukung yaitu
peran pemerintah dan kesempatan, yang kemudian hal ini lebih dikenal dengan
nation’s diamond strategy (Porter, 1990). Dalam kasus ini, kondisi
perkembangan ekonomi China telah memberikan pengaruh yang besar bagi
meningkatnya permintaan energi untuk mendukung laju industrialisasi di negara
tersebut. Selama Periode Perencanaan Pembangunan Lima Tahun yang ke1o,
perekonomian China mengalami pertumbuhan sebesar 9,48%, dengan GDP yang
mencapai angka 18.232,1 milyar yuan (Pan, 2006). Bahkan menurut data Bank
Dunia, pada tahun 2010, GDP China telah melampaui GPD Jepang mencapai
angka 5.927 milyar dolar.

Kemudian faktor kondisi lainnya di China yaitu akses sumber daya yang sulit
dimana mayoritas sumber batubara harus didapatkan melalui penambangan
bawah tanah. Gas dan minyak juga terdapat di lokasi dengan kondisi geologis
yang sangat kompleks, begitu pula dengan hydropower yang sumbernya
kebanyakan berlokasi di pegunungan yang tinggi atau lembah yang dalam dan
jauh dari pusat konsumsi. Kendala geologis tersebut tentunya menuntut adanya
pengembangan teknologi untuk memudahkan eksploitasi sumber energi tersebut.
Teknologi yang membutuhkan biaya yang besar ini tentunya menambah ongkos
produksi energi, menjadikan produk energi China kurang kompetitif dan kurang
ekonomis.

Sementara itu, berkembangnya industri China yang begitu pesat membuat
konsumsi energi di negara ini ikut meningkat pula. Sebuah studi yang berjudul
China’s Sustainable Energy Scenarios in 2020 (Pan, 2006) memproyeksikan
bahwa permintaan energi China akan terus meningkat dari 1368 Mtce pada
tahun 1998 menjadi 3100 Mtce pada tahun 2020. Meski demikian, proporsi
penggunaan batubara sebagai sumber energi akan menurun dari 75.4 % pada
tahun 1998 menjadi 64.8% pada tahun 2020.

Namun, pada kenyataannya jumlah konsumsi energi China bahkan jauh
melampaui prediksi peningkatan kebutuhan energi tersebut. Hal ini disebabkan
oleh pertumbuhan ekonomi China yang begitu pesat. Restrukturisasi ekonomi
yang terjadi lewat industrialisasi, meningkatkan jumlah industri berat dan
infrastruktur kemudian mendorong terjadinya peningkatan permintaan akan
energi (Locatelli, 1989). Konsumsi energi untuk sektor industri pada umumnya
sebesar 1/3 dari total konsumsi energi sebuah negara, namun lain halnya dengan
China yang total konsumsi energi untuk sektor industri yang mencapai 70% dari
total konsumsi energi (Locatelli, 1989). Pada antara tahun 1978 dan 2000,
permintaan energi di China tumbuh sebesar 4% per tahun, tetapi sejak 2001,
permintaan telah melonjak hingga 13% per tahun melebihi pertumbuhan
ekonomi tahunan. China mengonsumsi sekitar 7,8 juta barel per hari (bph)
minyak pada 2008 (Pan, 2006). Namun, selama tahun yang sama China hanya
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memproduksi sekitar 4 juta bph total cairan minyak dimana 96% adalah minyak
mentah. Impor minyak bersih China sekitar 3,9 juta barel per hari pada 2008,
menjadikannya importir minyak bersih terbesar ketiga di dunia di belakang
Amerika Serikat dan Jepang. EIA memperkirakan bahwa konsumsi minyak China
akan terus tumbuh selama 2009 dan 2010 dengan permintaan minyak mencapai
8,2 juta barel per hari.

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi besarnya permintaan energi di China juga
karena didorong oleh pertumbuhan populasi, urbanisasi, perkembangan sosial
dan ekonomi, perkembangan teknologi, serta keterbatasan sumber daya alam
dan perlindungan lingkungan (Pan, 2006). Dengan besarnya jumlah penduduk
dan terus melajunya proses industrialisasi, tidak dapat dipungkiri bahwa China
akan terus mengalami peningkatan permintaan energi. Hal ini tentunya harus
diatasi melalui strategi dan kebijakan yang tepat. Strategi energi China banyak
dipengaruhi oleh terbatasnya sumber daya alam dan lingkungan. Dengan
besarnya ketergantungan pada minyak dan adanya peningkatan harga minyak
dan gas, keamanan energi terutama minyak menjadi permasalahan bagi China.
Sebagai sebuah negara yang sedang mengalami perkembangan ekonomi yang
pesat, China perlu mempertimbangkan kebijakan energinya secara komprehensif
dan strategis untuk memenuhi kebutuhan energi yang semakin meningkat
maupun untuk mengurangi dampak yang diakibatkan pada pasar energi dunia.

China harus memiliki strategi yang tepat untuk memenuhi kebutuhan sumber
daya dan energi. Faktor kondisi dan permintaan energi menjadi dorongan China
untuk meningkatkan jaminan suplai energinya di dalam maupun luar negeri agar
produk-produk China dapat mencapai keunggulan kompetitifnya sehingga roda
perekonomian China dapat berjalan dengan normal. Pilar-pilar pendefinisian
kebijakan luar negeri David Zweig dan Bi Jianhai yang ditulis dalam sebuah
artikel, "Perburuan Global China untuk Energi," dalam edisi September /
Oktober 2005 di Luar Negeri, menyatakan bahwa kebijakan luar negeri China
harus semakin mencerminkan imperatif kebijakan dalam negeri untuk
memastikan kelancaran arus tanpa gangguan dari impor bahan baku untuk
memenuhi jalur pertumbuhan ekonomi yang sedang berkembang. Hal ini telah
dilakukan dengan mendorong perusahaan-perusahaan yang dikendalikan negara
untuk mencari kontrak eksplorasi dan pasokan dengan negara-negara yang
menghasilkan minyak, gas, dan sumber daya lainnya seperti di kawasan Afrika
(Zweig & Jianhai., 2005).

Pada saat yang sama, Beijing secara agresif menghujani pemerintah negara-
negara tersebut dengan diplomasi, kesepakatan perdagangan, pengampunan
utang, dan paket bantuan. Pengaruh kedua pada kebijakan luar negeri China
terletak pada aspek berbeda dari pertumbuhan ekonominya, meningkatkan daya
saing globalnya dan membingkai ulang pola pertumbuhannya. Sejak aksesi China
ke Organisasi Perdagangan Dunia (WTO) pada tahun 2001, pembentukan resmi
"Go Out" dan strategi pembelian untuk bisnis China, China telah mendukung
pertumbuhan perusahaan multinasionalnya di area internasional. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan konsumsi domestik dan mengurangi hambatan
ekspor (Executive Research Associates, 2009). Kebijakan "go out" yang diusung
China memilih 30-50 negara bagian yang berkinerja sangat baik di badan usaha
milik negara, yang kemudian akan menerima imbalan dari pemerintah untuk
membantu mengembangkan keterampilan teknologi dan pengetahuan;
mengeksploitasi keunggulan kompetitif China, mendapatkan akses ke kunci
input; membuka pasar baru di luar negeri; dan menciptakan merek China global.
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Komponen penting dari kebijakan ini adalah untuk “mengunci” sumber daya
yang seharusnya dibeli China di pasar terbuka. Ini dilakukan untuk
mengamankan kontrak pasokan jangka panjang dengan negara pengimpor energi
dan mengendalikan rantai pasokan dari sumber ke pengguna titik akhir di China.
Hal ini sesuai dengan faktor related and supporting industry yang dikemukakan
oleh Porter. Dimana perusahaan-perusahaan China didorong untuk melakukan
eksplorasi energi bahkan di luar negeri untuk mendukung industri terkait.

Kemudian bank-bank China yang didukung oleh kebijakan pemerintah telah
mendorong bisnis untuk berinvestasi dan mengembangkan di luar daratan.
Banyak kebijakan luar negeri China di Afrika telah mencerminkan strategi yang
diuraikan di atas. Seperti dengan pembentukan Dana Pembangunan China-
Afrika (CADF) senilai US$ 5 miliar untuk membantu bisnis yang ingin
berinvestasi di Afrika, merupakan bukti fokus ekonomi yang dievaluasi ulang
pada transisi ke ekonomi yang didasarkan pada peningkatan konsumsi domestik.
Bisnis China yang berinvestasi di luar daratan telah dibantu oleh penciptaan
Sinosure, yang menawarkan asuransi kredit ekspor untuk membantu bisnis
China mendapatkan pinjaman yang lebih murah dari bank swasta, dan dengan
menawarkan pengurangan tingkat pinjaman dari Ekspor-Impor Bank (Exim
bank) dan China Development Bank (CDB). Faktanya, investasi asing langsung ke
luar (FDI) ke Afrika tumbuh 327 % antara tahun 2003 dan 2004 dan saat ini ada
lebih dari 9oo perusahaan China yang beroperasi di benua Afrika (Executive
Research Associates, 2009). Dalam kurun waktu 2001-2005 FDI China ke Afrika
mengalami peningkatan sebanyak empat kali lipat. Kemudian pada tahun 2010,
FDI China mencapai puncak senilai 68,81 milyar dolar. Nilai tersebut meningkat
sebesar 21,7% dibandingkan dengan FDI China pada tahun 2009. China
cenderung untuk menanamkan investasi dengan jumlah yang lebih besar pada
negara-negara produsen energi di Afrika (Executive Research Associates, 2009).
Keterlibatan China untuk tetap dekat secara strategis dengan para pembuat
keputusan politik di arena energi dengan membentuk joint venture dengan
perusahaan minyak milik negara setempat dengan perusahaan minyak nasional
China (NOC). Hal ini terbukti dengan joint venture yang didirikan dengan
Sudapet (Sudan), Sonatrach (Aljazair), Sonangol (Angola) dan Nigerian
National Petroleum Corporation (Nigeria) oleh perusahaan-perusahaan nasional
China seperti Korporasi Minyak Bumi Nasional China (CNPC), Korporasi Minyak
Lepas Pantai Nasional China (CNOOC) dan Sinopec. Dalam hal ini, faktor peran
pemerintah terlihat dengan jelas dimana pemerintah memberikan pinjaman,
modal, serta pemberlakuan kontrol terhadap perusahaan-perusahaan nasional
yang bersedia mengeksplorasi keunggulan kompetitif China dengan membuka
pasar di luar negeri untuk mengunci pasokan energi China.

Kemudian faktor strategy, structure, and rivalry yang dikemukakan oleh Porter
juga terlihat dalam hal ini, dimana China membentuk badan pembiayaan khusus
untuk China-Afrika untuk memudahkan terjalinnya aktivitas ekonomi antara
kedua negara tersebut, serta hal ini dilakukan untuk mengurangi hegemoni Barat
di Afrika karena dalam pemberian bantuan China mengusung mode “non-
interference” terhadap urusan domestik Afrika, berbeda dengan Barat.
Pembentukan lembaga-lembaga khusus yang berurusan dengan isu-isu
pembangunan Afrika seperti CADF dan Dewan Bisnis China-Afrika (CABC)
untuk meningkatkan pengaruh ekonomi Tiongkok di benua itu dalam konteks
kebijakan “go out”. Perusahaan-perusahaan China, yang didukung oleh para
pemimpin politik senior, pembiayaan pemerintah dan instrumen bantuan asing,
bersedia berinvestasi di negara-negara dengan risiko politik tinggi karena tiga
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alasan: a) mengamankan energi dan sumber daya alam untuk tanah air, b)
mengakses pasar konsumen baru untuk produk-produk China , dan c¢)
menantang hegemoni Barat di arena politik dan ekonomi internasional
(Executive Research Associates, 2009).

Sejak tahun 2001 dan seterusnya, dalam persiapan untuk masuknya China ke
dalam WTO dan selama tahun-tahun awal keanggotaan WTO China, perusahaan
minyak negara diberikan kekuasaan monopoli atas banyak bidang bisnis,
termasuk bisnis penyulingan, bisnis minyak grosir, stasiun ritel, dan
perdagangan minyak. Kemudian terbentuknya forum dialog antara China dan
Afrika yang bernama Forum on China-Africa Cooperation (FOCAC) yang
didirikan pada awal tahun 2000, memberikan kekuatan politik untuk
mendukung dan mengarahkan program akuisisi perusahaan-perusahaan besar
China pada umumnya. Dalam arti yang dikembangkan oleh para pemimpin
China adalah model energi dan keamanan independen yang terintegrasi yang
akan melindungi impor sumber daya energi mereka dari sumber ke tujuan akhir.
Misalnya, pendekatan kontrak tetapi didasarkan pada upaya diplomasi dan lobi
yang kuat, untuk mencapai hak eksplorasi dan akuisisi minyak mentah,
berdasarkan perjanjian stabil jangka panjang. Upaya diplomatik didukung oleh
lembaga-lembaga seperti FOCAC dan Dewan Bisnis China-Afrika. Hal ini paling
jelas terlihat di tempat-tempat seperti Sudan di mana dalam memperoleh minyak
di sumbernya, perusahaan-perusahaan China baik a) membeli dan
mengeksploitasi konsesi dengan bantuan personil keamanan lokal atau militer
China (PLA), atau b) mengadakan perjanjian pembelian jangka panjang dengan
negara tuan rumah untuk pasokan terjamin. Hal lain yang berhubungan dengan
"mengunci persediaan” ke daratan China yaitu terbukti di tempat-tempat seperti
Gabon. Pengangkutan minyak akan dilakukan melalui pipa minyak yang
dibangun China, dipelihara dan dikendalikan ke kilang China yang dibangun atau
dipelihara, atau ke pelabuhan yang akan menikmati semacam perjanjian
keamanan dengan Angkatan Laut China.

Usaha China dalam bidang energi juga dilakukan dengan cara meningkatkan
iklim pasar energi. Restrukturisasi perusahaan energi dilakukan oleh China,
untuk menumbuhkan investasi dan memperluas pasar energi China. China
mendukung dan mendorong perusahaan-perusahaan nasionalnya untuk
melakukan ekplorasi sumber energy. Persaingan pasar diperkenalkan pada
jaringan produksi dan distribusi batubara. Reformasi harga juga dilakukan oleh
pemerintah China, dengan mekanisme harga yang ditingkatkan secara terus
menerus. Peran pemerintah sebagai pemegang kendali, pasar sebagai dasar, dan
perusahaan memerankan peran penting serta partisipasi dari seluruh
masyarakat, China membentuk struktur industri yang hemat energi dengan
sistem evaluasi performa, serta mengembangkan teknologi untuk menghemat
energi.

China akan mengurangi ketergantungannya terhadap perdagangan minyak
mentah melalui penandatanganan kontrak suplai jangka panjang dengan
perusahaan asing melalui investasi, dan melakukan diversifikasi jalur
perdagangan. Selain mendukung investasi oleh perusahaan nasionalnya di luar
negeri, China juga memberikan berbagai bantuan pembangunan, maupun
kerjasama energi internasional. Hal ini dubuktinkan dengan kesediaan China
dalam memberi bantuan kepada bangsa Afrika sebesar US$ 3 miliar dalam
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bentuk pinjaman, dan US$ 2 miliar dalam piutang ekspor*. China berharap bisa
membantu untuk meningkatkan taraf kehidupan rakyat Afrika karena menurut
China, Afrika mempunyai tujuan yang sama untuk meningkatkan pembangunan
dan kepentingan yang sama. Kemudian, hingga akhir tahun 2009 China telah
menandatangani protokol penghapusan hutang dengan 50 negara di Afrika, Asia,
Amerika Latin, Karibia dan Oseania. China menghapuskan 380 hutang dengan
total 25,58 milyar yuan. Pada tahun 2002 batuan China ke Afrika adalah 10 juta
dolar, kemudian pada tahun 2003 meningkat menjadi sebesar 838 juta dolar,
pada tahun 2004 menjadi 2,3 milyar dolar, pada tahun 2005 menjadi sebesar 4
milyar dolar, pada tahun 2006 sejumlah 9 milyar dolar, dan pada tahun 2007
mencapai 18 milyar dolar (Lum, 2009). China juga telah mengirim banyak tenaga
ahli mulai dari sektor pertanian, pendidikan, hingga kesehatan ke Afrika.
Bantuan dana pinjaman yang diberikan China ini diperuntukan untuk
membangun infrastruktur Afrika seperti jalan, bandara, jembatan, dan
infrastruktur lain yang menunjang kelancaran suplai minyak China di Afrika.

Adanya sistem reward bagi perusahaan nasional China yang mengeksplorasi
energi di luar negeri, serta pinjaman dengan bunga rendah dalam faktor related
and supporting industry menarik NOC untuk melakukan strategi peningkatan
jaminan suplai asing yang didorong oleh faktor kondisi dan permintaan energi di
China, serta terbentuknya badan pembiayaan khusus China-Afrika seperti CADF,
CABC, China Exim Bank, dan FOCAC dalam faktor strategy, structure, and
rivalry sebagai faktor penarik terciptanya hubungan-hubungan diplomatis China
dengan negara-negara penghasil atau negara pengekspor energi. Kemudian,
dalam pemberian pinjaman dana China ke Afrika menggunakan mekanisme
pembayaran Angola mode. Angola mode adalah sistem pembayaran trade off
antara infrastruktur dengan sumber daya alam. Negara penerima pinjaman dapat
menggunakan sumber daya alam seperti minyak ataupun mineral lain yang
dimilikinya untuk melakukan pembayaran pinjaman.

Faktor-faktor yang telah dijelaskan tersebut menjadi pendorong sekaligus
penarik bagi China untuk meningkatkan jaminan suplai energi dalam rangka
memenuhi keamanan energinya agar industri China tetap dapat berjalan dengan
normal. Melalui pemerintah dan dana dari pemerintah, China memberikan
bantuan untuk pembangunan infrastruktur yang tujuannya juga untuk
memudahkan China dalam mengakses sumber daya alam Afrika. Melalui
investasi, China mengunci pasokan energi dari Afrika, mengamankannya dalam
kurun waktu tertentu pada tingkat harga yang lebih bersaing dari pada harga
pasar.

Penutup

Keunggulan perekonomian China dibanding dengan Afrika memberikan China
berbagai keuntungan ketika melakukan kerjasama dengan Afrika. Dengan
perkembangan perekonomiannya yang begitu pesat, China memiliki dana yang
berlimpah untuk diberikan dalam bentuk bantuan asing maupun ditanamkan
dalam investasi. Selain itu, China juga memperkuat hubungan diplomatisnya
dengan Afrika dengan membentuk forum dialog FOCAC (Forum on China-Africa
Co-operation) sebagai sarana untuk mempermudah akses bantuan yang
diberikan China ke Afrika. Melalui pemerintah dan dana dari pemerintah, China

'Forum on China-Africa Cooperation, Beijing Declaration of the Forum on China-Africa
Cooperation, 20.00, [Online] http://www.focac.org/eng/wjjh/hywj/t157833.htm diakses pada 6 juni
2019
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memberikan bantuan asing untuk pembangunan infrastruktur yang tujuannya
juga untuk memudahkan China dalam mengakses sumber daya alam Afrika.
Melalui investasi, China mengunci pasokan energi dari Afrika, mengamankannya
dalam kurun waktu tertentu pada tingkat harga yang lebih bersaing dari pada
harga pasar. Semua ini dilakukan China dalam sebuah mekanisme yang disebut
dengan Angola Mode.

Untuk memfasilitasi karakter Afrika dimana Afrika memiliki kekayaan alam
namun memiliki keterbatasan infrastruktur untuk mengeksplotasi kekayaan
alamnya, China memberikan pinjaman untuk pembangunan infrastruktur
melalui Exim-Bank China yang kemudian mendapatkan balas jasa dari Afrika
berupa ijin bagi perusahaan energi China untuk melakukan kegiatan produksi
energi. Pinjaman ini dikembalikan oleh Afrika dalam bentuk produk energi
seperti minyak yang diakses oleh perusahaan energi China yang harganya dipatok
pada tingkat harga tertentu. Ketika dana telah dikeluarkan oleh China untuk
memulai pembangunan infrastruktur, pihak Afrika memberikan ijin bagi
perusahaan China untuk memulai produksi energi. Energi yang diproduksi
tersebut kemudian dijual kepada China melalui kontrak pembelian jangka
panjang dengan harga yang telah ditentukan. Strategi yang dilakukan China
dalam mengamakan pasokan energinya di Afrika terbilang berhasil, karena China
dapat menerjemahkan kepentingan nasionalnya yaitu kebutuhan akan pasokan
energi dengan sangat baik dalam kebijakan luar negerinya yaitu melalui
pencarian energi di pasar internasional dan mengunci pasokan-pasokan energi
tersebut untuk menjamin ketersediaan demi tercapainya keamanan energi.
dalam hal ini China cermat dalam memanfaatkan kesempatan yang ada di Afrika.
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